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Abstract 
This study is analysis of guidance and counselling about self potential in classroom students 
XI SMA Negeri 6 Pontianak. The problem of this research is how is  the service guidance and 
counselling about self potential in classroom students XI SMA Negeri 6 Pontianak.This study 
aims to analyze is  the service guidance and counselling about self potential in classroom 
students XI SMA Negeri 6 Pontianak. Metode used is descriptive method and the form of 
research is a survey research. The population in this study as many as 262 and as many 
samples 68  students class XI SMA Negeri 6 Pontianak. This research uses quantitative 
approach. Data collection techniques used are indirect communication techniques in the form 
of questionnaires, direct communication in the form of interviews, and documentation study 
techniques in the form of documentation. While the technique of data analysis using the 
formula percentage.Based on the results of this study understanding of self potential potential 
in classroom students XI SMA Negeri 6 Pontianak. reached a score of  83,27% with the 
category of "Good". This indicates that the student has a good understanding of the potential 
of existing potential in him which incudes physicl potential, intellectual potential, emotionl 
potential and spiritual potential.  
Keywords: Guidance and counselling, self Potential 
 
Pendidikan pada dasarnya berfungsi 
untuk membantu peserta didik untuk 
pengembangan diri peserta didik, juga 
pengembangan semua potensi, serta 
karakteristik  pribadi  ke  arah  yang  positif,  
baik  untuk  diri  peserta  didik maupun bagi 
lingkungannya.  
Pengembangan potensi peserta didik 
merupakan upaya yang sangat penting dalam 
pendidikan, bahkan menjadi esensi dari usaha 
pendidikan (Dirman dan Juarsih, 2014:1). 
Pendidikan menurut Hikmat (2009:16) yaitu, 
“usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis untuk memotivasi, membina, 
membantu, serta membimbing seseorang 
untuk mengembangkan segala potensinya 
sehingga ia mendapat kualitas diri yang lebih 
baik”.  
Pada dasarnya setiap individu itu 
memiliki keunikan dan kekhususan  pada 
dirinya masing-masing, sebagai salah satu 
ciri untuk membedakan antara individu satu 
dengan individu lainya. Kekhususan itu 
bentuknya berupa potensi. Kata potensi 
berasal dari bahasa Inggris “to potent” yang 
berarti kekuatan (powerful), daya, kekuatan, 
kemampuan. Setiap individu pada hakikatnya 
memiliki suatu potensi yang dapat 
dikembangkan, baik secara individu maupun 
kelompok melalui individu-individu. 
Menurut Djamarah (2011:48) 
menyatakan bahwa “potensi adalah kekuatan 
atau kesanggupan yang masih terpendam 
dalam diri seseorang”. Sedangkan menurut 
Sugiharso dkk, (2009:2) menyatakan bahwa, 
”potensi merupakan daya yang dimiliki oleh 
setiap manusia”. 
Untuk mengembangkan potensi peserta 
didik perlu mengetahui dan memahami 
terlebih dahulu potensi apa saja yang melekat 
pada dirinya. Peserta didik  belum 
sepenuhnya mengembangkan dan 
menggunakan potensi yang ada pada dirinya. 
Hal ini terjadi dikarenakan mereka belum 
atau bahkan tidak mengenal potensi dirinya 
dan hambatan-hambatan dalam 
pengembangan potensi diri tersebut. Untuk 
memberikan pemahaman dan 
mengembangkan potensi peserta didik, perlu 
adanya bantuan yang tepat. Bantuan tersebut 
dengan layanan bimbingan dan konseling. 
Bimbingan dan konseling bertujuan 
membantu peserta didik agar memiliki 
kompetensi mengembangkan potensi dirinya 
seoptimal mungkin atau mewujudkan nilai-
nilai yang terkandung dalam tugas-tugas 
perkembangan. Sedangkan menurut 
Jalaluddin (2003:34) mengatakan bahwa ada 
empat bentuk potensi utama manusia yaitu 
“Hidayat al-ghariziyyat (potensi naluriah), 
Hidayat al-hasiyyat (potensi inderawi), 
Hidayat al-aqliyat (potensi akal), Hidayat al 
diniyyat (potensi agama)”. Selanjutnya 
menurut Budiyanto (dalam Sugiharso dkk 
2009:122-123) menyebutkan bahwa, “bentuk 
potensi diri setiap manusia terdiri atas potensi 
fisik (psiychomotoric), potensi mental 
intelektual  (intellectual quotient), potensi 
sosial (emotional quotient), potensi mental 
spiritual (spiritual quotient), potensi 
ketahanmalangan (adversity quotient)”.  
Dari  pendapat para ahli diatas tentang 
jenis-jenis potensi diri yang dimiliki oleh 
setiap individu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bentuk-bentuk potensi diri terdiri dari 
potensi fisik (siychomotoric), potensi 
intelegensi (intellectual quotient), potensi 
emosional (emotional quotient), dan potensi 
spiritual (spiritual quotient). 
Potensi diri fisik adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang yang dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan apabila 
dilatih dengan baik. Kemampuan yang 
terlatih ini akan menjadi suatu kecakapan, 
keahlian dan keterampilan dalam bidang 
tertentu. Potensi diri fisik akan semakin 
berkembang bila secara intens dilatih dan 
dipelihara (Habsari 2005:3).  
Potensi fisik (psiychomotoric) menurut 
Dirman dan Juarsih (2014:20) tebagi menjadi 
tiga bentuk yaitu, kesadaran tubuh, kesadaran 
ruang dan kualitas gerak. 
Potensi intelegensi lebih dikenal sebagai 
kecerdasan yang paling banyak berhubungan 
dengan penilaian akademik peserta didik. 
Menurut Gardner (2006:6) menyatakan 
bahwa, “an intelligence is a computational 
capacity to process a certain kind of 
information that originates in human biology 
and human psychology. (Kecerdasan adalah 
kemampuan komputasi untuk memproses 
jenis tertentu informasi yang berasal biologi 
manusia dan psikologi manusia)".  
Menurut Gardner (dalam Uno dan 
Kuadrat,  2014:11) menyatakan bahwa, 
“inteligensi manusia meliputi unsur-unsur 
kecerdasan matematika logika, kecerdasan 
bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan 
visual spasial, kecerdasan kinestetis, 
kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
intrapersonal dan kecerdasan naturalis”.  
Potensi emosional (emotional quotient/ 
EQ) kecerdasan emosional pertama kali 
dilontarkan oleh Salovey dan Mayer 
(2000:212) Mereka menggambarkan 
kecerdasan emosional sebagai “a form of 
social intelligence that involves the ability to 
monitor one’s own and other’s  fellings and 
emotions, to discriminate among them, and to 
use this information to guide one’s thinking 
and action“. (himpunan  bagian dari 
kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan memantau perasaan dan emosi 
baik pada diri sendiri maupun pada orang 
lain, memilah-milah semuanya, dan 
menggunakan informasi ini untuk 
membimbing  fikiran dan tindakan).  
Menurut Goleman (dalam Uno dan 
Kuadrat, 2014:15) menyatakan bahwa, “ada 
lima wilayah kecerdasan pribadi dalam 
bentuk kecerdasan emosional. Lima wilayah 
tersebut adalah kemampuan mengelola 
emosi, kemampuan memotivasi diri, 
kemampuan mengenali emosi orang lain, dan 
kemampuan membina hubungan”. 
Potensi Spiritual (Spiritual Quotient/ 
SQ) adalah potensi atau kemampuan yang 
dimiliki individu untuk berhubungan secara 
mendalam dan harmonis dengan Tuhan, 
sesema manusia, dengan lingkungan dan hati 
nuraninya. 
Ada beberapa ciri anak yang memiliki 
potensi kecerdasan spiritual yang tinggi. 
Adapun ciri tersebut menurut Safaria 
(2007:26) yaitu:  kesadaran diri yang 
mendalam, memiliki pandangan yang luas 
terhadap dunia dan alam, memiliki  moral 
tinggi, memiliki  pemahaman tentang tujuan 
hidupnya, gagasan yang segar dan memiliki 
rasa humor dewasa dan pandangan pragmatis 
dan efisien tentang realitas. Apabila peserta 
didik tidak memahami keempat jenis potensi 
diri yang dimilikinya dengan baik maka 
kedepannya akan berakibat peserta didik 
akan salah mengambil jurusan di sekolah 
maupun  kuliah, kesulitan dalam belajar, dan 
salah mengambil keputusan dalam karirnya.  
Untuk memberikan pemahaman dan 
mengembangkan potensi peserta didik, 
perlu adanya bantuan yang tepat. Bantuan 
tersebut dengan layanan bimbingan dan 
konseling.  Menurut Salahudin (2010:16) 
mengemukakan bahwa, “Bimbingan dan 
konseling adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu secara 
berkelanjutan dan sistematis, yang 
dilakukan oleh seorang ahli yang telah 
mendapatkan latihan khusus untuk itu, 
dengan tujuan agar individu dapat 
memahami dirinya, lingkungannya, serta 
dapat mengarahkan diri dengan 
lingkungan untuk mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal untuk 
kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan 
masyarakat”.  
Layanan bimbingan dan konseling 
meliputi layanan orientasi, layanan informasi, 
layanan penempatan dan penyaluran, layanan 
pembelajaran, layanan konseling perorangan, 
layanan bimbingan kelompok, layanan 
konseling kelompok, layanan mediasi dan 
layanan konsultasi.  
Berdasarkan hasil pra-survei yang 
dilakukan di SMA Negeri 6 Pontianak,  
bahwa banyak dijumpai peserta didik yang 
belum memahami potensi diri yang 
dimilikinya, banyaknya peserta didik yang 
belum memahami potensi dirinya sebanyak 
20% (sekitar ± 50 orang) dari jumlah 
keseluruhan peserta didik kelas XI.  Hal ini 
ditunjukkan dengan peserta didik yang 
menghindari tanggung jawab untuk belajar, 
cenderung tidak menyelesaikan tugas, kurang 
dapat mengungkapkan pendapat pada saat 
pembelajaran, kurang mau mengikuti 
kegiatan ekstakurikuler sekolah, tidak 
mempermasalahkan nilai yang rendah, 
melalaikan kesehatan fisik, bertindak berbeda 
dari nilai yang dianut, tidak yakin akan 
kemampuan sendiri, menghindari tantangan 
dan resiko. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penulis tertarik untuk mengambil 
judul skripsi yaitu mengenai “analisis 
layanan bimbingan dan konseling tentang  
potensi diri pada peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk studi 
survey (Nawawi, 2015:68). Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI  
yang pernah mengikuti layanan bimbingan 
konseling tentang potensi diri di SMA Negeri 
6 Pontianak. Dalam penelitian ini menjadi 
populasi adalah peserta didik kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pontianak, 
sebanyak 262 peserta didik, akan terlalu 
besar dan berat bagi peneliti apabila 
menggunakan populasi tersebut. Cara 
pengambilan sampel dari penelitian ini yaitu 
mengambil 25% dari populasi dengan alasan 
jumlah tersebut dianggap cukup mewakili 
seluruh populasi. Adapun teknik sampling 
yang digunakan adalah teknik proporsional 
random sampling dengan cara undian artinya 
setiap peserta didik di dalam masing-masing 
kelas memiliki peluang untuk dijadikan 
sampel secara proporsional untuk tiap-tiap 
kelas. Atas dasar itu maka jumlah sampel 
penelitian adalah sebanyak 68 orang.  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket tertutup sebanyak 45 
item soal, teknik komunikasi langsung 
berupa panduan wawancara yang diberikan 
kepada guru BK sebanyak 10 soal, dan teknik 
dokumentasi berupa RPL, Program Semester, 
serta absensi siswa kelas XI. 
Hasil angket tertutup dianalisis 
menggunakan rumus persentase correction 
dengan rentang skor 21-30 kategori 
tinggi/baik, 10-20 kategori sedang/cukup, 
dan 0-9 kategori rendah/kurang. Perhitungan 
analisis data penelitian ini dibantu dengan 
program komputer Statistical Product and 
Service Solution (SPSS), sedangkan 
pengolahan data pada hasil wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling 
menggunakan metode interpretasi. Dimana 
hal ini menjawab sub masalah no 1. Yang 
dimaksudkan metode interprestasi adalah 
jawaban dari responden atas wawancara yang 
dilakukan oleh pewawancara hasil data 
tersebut ditafsirkan secara rasional menurut 
pewawancara yang dimana sesuai dengan 
pedoman wawancara yang telah dibuat saat 
penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 29 Maret 2017 sampai tanggal 4 
April 2017 pada kelas XI. Untuk menguji 
valid tidaknya soal maka angket tersebut 
diberikan kepada peserta didik yang bukan 
termasuk dalam subjek penelitian sebanyak 
35 peserta didik, maka bahwa hasil uji 
validitas item menggunakan program SPSS 
versi 16 dari 50 butir pertanyaan setelah di 
uji validitas, maka terdapat 5 pertanyaan 
yang tidak valid yaitu nomor 15, 20, 23, 33, 
dan 39. Item-item yang tidak valid tersebut 
tidak digunakan dalam penelitian. Adapun 
jumlah yang digunakan dalam penelitian 
keseluruhannya berjumlah 45 item. 
Selanjutnya peneliti menetapkan 45 
pertanyaan angket yang valid sebagai alat 
pengumpul data. Uji reliabilitas digunakan 
untuk membuktikan apakah alat ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Berdasarkan validitas penelitian, maka dari 
50 item pertanyaan dan 35 responden, 
dilakukan lagi uji reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS versi 16 dengan metode 
yang digunakan adalah metode Cronbach’s 
Alpha. Dari hasil analisis di atas nilai Alpha 
diperoleh sebesar 0,963. Pada signifikan 0,05 
dengan jumlah data n–2 = 35–2 = 33 didapat 
sebesar 0,334 karena Cronbach’s Alpha nilai-
nilai lebih dari 0.334 maka dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir instrumen 
tersebut reliabel. Secara keseluruhan layanan 
bimbingan dan konseling tentang potensi diri 
pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 6  
Pontianak mencapai kategori “Baik” dengan 
skor aktual sebesar 7644 dari skor maksimal 
ideal 9180 sehingga mencapai persentse 
sebesar 83,27%. 
 Jadi untuk mengetahui selengkapnya 
hasil perhitungan persentase kategori 
penilaian tiap aspek dalam variabel Analisis 
Layanan Bimbingan dan Konseling  tentang 
Potensi diri pada Peserta Didik Kelas XI 
SMA Negeri 6 Pontianak diberikan 
interpretasi hasil perhitungan yaitu: 
 Aspek pemahaman potensi diri fisik 
peserta didik memperoleh skor aktual 1061 
dan skor ideal 1224 dengan hasil persentase 
86,68% yang artinya masuk pada kategori 
“baik”. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki pemahaman tentang kondisi 
fisiknya yang mencakup kesadaran tubuh, 
kesadaran ruang dan kualitas gerak. 
 Aspek pemahaman potensi diri 
intelektual peserta didik memperoleh skor 
aktual 2307 dan skor ideal 3060 dengan hasil 
persentase 75,39% yang artinya masuk pada 
kategori “baik”. Ini menunjukkan bahwa 
peserta didik memiliki pemahaman tentang 
potensi intelektualnya yang meliputi 
kecerdasan matematika, kecerdasan bahasa, 
kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetik, 
musikal, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 
naturalis. 
 Aspek pemahaman potensi diri sosial 
peserta didik memperoleh skor aktual 1766 
dan skor ideal 2040 dengan hasil persentase 
86,57% yang artinya masuk pada kategori 
“baik”. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki pemahaman tentang potensi 
sosialnya yang meliputi kemampuan 
mengenali emosi, kemampuan mengelola 
emosi, kemampuan memotivasi diri, 
kemampuan mengenali emosi orang lain dan 
kemampuan membina hubungan.  
 Aspek pemahaman potensi diri spiritual 
peserta didik memperoleh skor aktual 2510 
dan skor ideal 2865 dengan hasil persentase 
87,89% yang artinya masuk pada kategori 
“baik”. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki pemahaman tentang kehidupan 
spiritualnya yang meliputi kesadaran diri 
yang mendalam, memiliki pandangan yang 
luas terhadap dunia dan alam, moral tinggi, 
pemahaman tentang tujuan hidupnya, 
gagasan yang segar dan memiliki rasa humor 
dewasa, dan pandangan pragmatis dan efisien 
tentang realitas. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pemahaman potensi diri peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak secara 
keseluruhan mencapai persentase 83,27% 
dengan kategori “baik” ini berarti bahwa 
peserta didik telah memahami dengan baik 
potensi-potensi yang ada dirinya yang 
meliputi potensi fisik, potensi intelektual, 
potensi sosial, dan potensi spiritual. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Budiyanto (dalam 
Sugiharso dkk 2009:122-123) menyebutkan 
bahwa, “bentuk potensi diri setiap manusia 
terdiri atas potensi fisik (psiychomotoric), 
potensi mental intelektual  (intellectual 
quotient), potensi sosial (emotional quotient), 
potensi mental spiritual (spiritual quotient), 
potensi ketahanmalangan (adversity 
quotient)”.  
Pemahaman potensi fisik merupakan hal 
dasar yang harus dimiliki peserta didik, 
karena dengan memahami potensi fisik 
peserta didik akan dapat beraktifitas dengan 
baik dan dapat mengembangkannya sesuai 
dengan bakat dan minatnya. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan pada peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 
pemahaman potensi diri fisik peserta didik 
mencapai persentase 86,68%, ini 
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 
pemahaman tentang kondisi fisiknya yang 
mencakup kesadaran tubuh, kesadaran ruang 
dan kualitas gerak.  
Potensi diri yang kedua yang harus 
dimiliki peserta didik yaitu potensi 
intelegensi. Potensi intelegensi lebih dikenal 
sebagai kecerdasan yang paling banyak 
berhubungan dengan penilaian akademik 
peserta didik. Potensi ini akan menentukan 
hasil belajar peserta didik. Menurut Gardner 
(dalam Uno dan Kuadrat,  2014:11) 
menyatakan bahwa, “inteligensi manusia 
meliputi unsur-unsur kecerdasan matematika 
logika, kecerdasan bahasa, kecerdasan 
musikal, kecerdasan visual spasial, 
kecerdasan kinestetis, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan 
kecerdasan naturalis”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 
pemahaman potensi diri fisik peserta didik 
mencapai persentase 75,39% ini 
menunjukkan bahwa peserta didik artinya 
masuk pada kategori “baik”. Namun 
beberapa peserta didik masih belum 
memahami  dua potensi diri intelektual yaitu 
kecerdasan musikal dan kecerdasan 
interpersonal dengan persentase 66,69% 
untuk kecerdasan musikal dan 61,76% untuk 
kecerdasan interpersonal. 
Potensi diri yang tidak kalah pentingnya 
yaitu potensi sosial atau yang lebih dikenal 
dengan kecerdasan emosional. Menurut 
Goleman (dalam Uno dan Kuadrat, 2014:15) 
menyatakan bahwa, “ada lima wilayah 
kecerdasan pribadi dalam bentuk kecerdasan 
emosional. Lima wilayah tersebut adalah 
kemampuan mengelola emosi, kemampuan 
memotivasi diri, kemampuan mengenali 
emosi orang lain, dan kemampuan membina 
hubungan”. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan pada peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 6 Pontianak pemahaman 
potensi sosial peserta didik mencapai 
persentase 86,57% ini menunjukkan bahwa 
peserta didik telah memiliki pemahaman 
potensi sosial yang baik.  
Potensi diri yang terakhir yang sangat 
penting yaitu potensi spiritual atau akrab 
didengar dengan kata kecerdasan spiritual. 
Potensi spiritual erat kaitannya dengan 
kegiatan hubungan dengan Tuhan atau 
kegaiatan beribadah kepada Tuhan. Menurut 
Jalaluddin (2003:34) mengemukakan bahwa, 
“pada diri manusia sudah ada potensi 
keagamaan, yaitu berupa dorongan untuk 
mengabdi kepada sesuatu yang dianggapnya 
memiliki kekuasan yang lebih tinggi”.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak pemahaman potensi diri fisik 
peserta didik mencapai persentase 88,89% ini 
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 
pemahaman tentang kehidupan spiritualnya 
yang meliputi kesadaran diri yang mendalam, 
memiliki pandangan yang luas terhadap 
dunia dan alam, moral tinggi, pemahaman 
tentang tujuan hidupnya, gagasan yang segar 
dan memiliki rasa humor dewasa, dan 
pandangan pragmatis dan efisien tentang 
realitas. 
Layanan yang tepat diberikan kepada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak untuk pemahaman potensi diri 
yaitu melalui layanan informasi. Menurut 
Tohirin (2011:147) mengemukakan bahwa, 
“layanan informasi bermakna suatu usaha-
usaha untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan serta pemahaman tentang 
lingkungan hidupnya dan tentang proses 
perkembangan anak muda”.  
Diharapkan dengan pemahaman yang 
baik tentang potensi diri peserta didik dapat 
memaksimalkan seluruh potensi yang positif 
dan menimalkan seluruh kelemahan yang ada 
pada dirinya dan pada akhirnya akan mampu 
bersikap sesuai kodratnya sebagai makhluk 
pribadi, sosial, dan makhluk Tuhan Yang 
Maha Esa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil 
analisis pembahasan maka dapat diperoleh 
kesimpulan secara umum bahwa 
“pemahaman potensi diri peserta didik dan 
layanan bimbingan dan konseling tentang 
potensi diri pada kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak” termasuk dalam kategori “baik”. 
Pemahaman potensi diri yang dimaksud 
meliputi pemahaman potensi diri fisik 
(psychomotoric), potensi intelektual 
(intellectual quetient), potensi emosional 
(emosional quetient),  dan spiritual (spiritual 
quotient). Secara khusus dapat disimpulkan 
sebagai berikut. (1) Layanan bimbingan dan 
konseling tentang potensi diri diberikan 
melalui layanan informasi dengan dengan 3-4 
kali pertemuan menggunakan metode 
ceramah dan media yang dipakai berupa 
media visual dan audiovisual berupa 
powerpoint dan video. (2) Pemahaman 
potensi diri fisik peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak  memperoleh hasil 
dengan kategori “baik”. artinya bahwa 
peserta didik memiliki pemahaman yang baik 
tentang kondisi fisiknya yang mencakup 
kesadaran tubuh, kesadaran ruang dan 
kualitas gerak. (3) Pemahaman potensi diri 
intelektual peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak memperoleh hasil dengan  
kategori “baik”. Artinya bahwa peserta didik 
memiliki pemahaman tentang potensi 
intelektualnya yang meliputi kecerdasan 
matematika, kecerdasan bahasa, kecerdasan 
spasial, kecerdasan kinestetik,  kecerdasan 
intrapersonal dan kecerdasan naturalis. 
Namun beberapa peserta didik masih belum 
memahami  dua potensi diri intelektual yaitu 
kecerdasan musikal dan kecerdasan 
interpersonal memperoleh hasil dengan 
kategori “cukup”. (4) Pemahaman potensi 
diri emosional peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak memperoleh hasil dengan 
kategori “baik”. Ini menunjukkan bahwa 
peserta didik memiliki pemahaman tentang 
potensi sosialnya yang meliputi kemampuan 
mengenali emosi, kemampuan mengelola 
emosi, kemampuan memotivasi diri, 
kemampuan mengenali emosi orang lain dan 
kemampuan membina hubungan. (5) 
Pemahaman potensi diri spiritual peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 
memperoleh hasil dengan kategori “baik”. Ini 
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 
pemahaman tentang kehidupan spiritualnya 
yang meliputi kesadaran diri yang mendalam, 
memiliki pandangan yang luas terhadap 
dunia dan alam, moral tinggi, pemahaman 
tentang tujuan hidupnya, gagasan yang segar 
dan memiliki rasa humor dewasa, dan 
pandangan pragmatis dan efiisien tentang 
realitas 
 
 
 
Saran 
Mengacu pada hasil penelitian diatas 
maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Untuk layanan bimbingan dan 
konseling tentang pemahaman potensi diri, 
disarankan kepada guru pembimbing lebih 
meningkatkan pemberian layanan informasi 
tentang potensi diri, lebih memperbanyak 
materi-materi dan membuat powerpoint yang 
lebih menarik perhatian peserta didik, 
sehingga peserta didik lebih antusias untuk 
mengikuti layanan yang diberikan oleh guru 
pembimbing.  (2)  Pemahaman potensi diri 
peserta didik tentang kondisi fisiknya 
memperoleh hasil baik, disarankan dengan 
memahami potensi tersebut dengan baik, 
peserta didik dapat menerapkan materi 
tentang potensi diri fisik yang disampaikan 
kedalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
dapat mengembangkan dan menjaga kondisi 
fisiknya dengan baik. (3) Pemahaman potensi 
diri peserta didik tentang kecerdasan 
intelektual memperoleh hasil baik. Namun 
beberapa peserta didik masih belum 
memahami  dua potensi diri intelektual yaitu 
kecerdasan musikal dan kecerdasan 
interpersonal memperoleh hasil dengan 
kategori “cukup”, disarankan bagi peserta 
didik untuk dapat menyimak dengan serius 
materi layanan bimbingan dan konseling 
tentang potensi diri yang disampaikan oleh 
guru pembimbing. Bagi guru pembimbing 
dapat melaksanakan kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling tentang 
pemahaman potensi diri lebih rutin/intensif 
lagi karena masih ada beberapa peserta didik 
yang belum memahami materi potensi diri. 
(4) Pemahaman potensi diri peserta didik 
tentang potensi sosial memperoleh hasil baik, 
disarankan dengan memahami potensi 
tersebut dengan baik, peserta didik dapat 
menerapkan materi tentang potensi sosial 
yang disampaikan kedalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat berinteraksi dan bergaul 
dengan baik dilingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. (5) Pemahaman potensi diri 
peserta didik tentang potensi spiritual  
memperoleh hasil baik, disarankan dengan 
memahami potensi tersebut dengan baik, 
peserta didik dapat menerapkan dan 
mengamalkan nilai keagamaan kedalam 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
kepercayaan masing-masing. 
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